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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil resiliensi matematika siswa yang 

sekolah di daerah terpencil dan berkontur pegunungan di Provinsi DI Yogyakarta pada 

pembelajaran dalam jaringan (e-learning). Resiliensi matematika siswa pada penelitian ini 

dikategorikan menjadi resiliensi matematika tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini dapat digunakan 

untuk mengetahui resiliensi matematika yang mendominasi di sekolah tersebut. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan metode penelitian kombinasi (mixed 

method) tipe sequential (berurutan). Subjek penelitian siswa kelas VII di salah satu sekolah di 

daerah terpencil dan pegunungan di Provinsi DI Yogyakarta. Resiliensi matematika dianalisis 

dengan faktor: pertumbuhan (growth); nilai (value); perjuangan (struggle); dan kegigihan 

(perseverance). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan wawancara 

mendalam. Hasil angket dikelompokkan menjadi kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Wawancara mendalam bertujuan untuk menggali dan melengkapi hasil angket resiliensi 

matematika siswa. Selanjutnya untuk menguji keabsahan data dilakukan triangulasi hasil angket 

resiliensi matematika dan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan profil resiliensi 

matematika siswa adalah 15% kategori tinggi, 73% kategori sedang dan 12% kategori rendah. 

Sesuai dengan hasil yang telah ditunjukkan, dapat disimpulkan bahwa resiliensi matematika 

siswa kelas VII di salah satu sekolah di daerah terpencil di Provinsi DI Yogyakarta saat 

pembelajaran daring (e-learning) berlangsung berkategori sedang sehingga diharapkan 

kemampuan adaptif ini penting diperhatikan dalam pembelajaran matematika. 

Keywords: Pembelajaran dalam jaringan (e-learning), resiliensi, resiliensi matematika. 

Pendahuluan 
Pembelajaran dalam jaringan atau dalam bentuk pembelajaran berbasis internet atau 

sejenisnya (e-learning) di Indonesia terjadi saat Pandemi Covid 19 melanda secara massif 

(Herlanti et al., 2025). Melalui kebijakan social distancing, semua orang diminta untuk 

menjaga jarak dalam berkomunikasi dan beraktivitas (Na et al., 2025). Dengan kebijakan 

ini, beberapa sektor atau bidang kehidupan seperti ekonomi perdagangan dan kehidupan 

sosial merasakan dampaknya. Kebijakan ini juga berlaku dalam dunia pendidikan di 

Indonesia, tidak terkecuali dalam pembelajaran di kelas, termasuk pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, pembelajaran dalam jaringan atau berbasis elektronik (e-

learning) menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat dilakukan pihak 

sekolah untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran di kelas. 
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Pembelajaran dalam jaringan (daring) (e-learning) merupakan suatu metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, khususnya internet dan 

perangkat elektronik untuk menyampaikan pembelajaran secara daring atau jarak jauh 

(Kwapong, 2021; Ilić et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran matematika, 

pembelajaran matematika dengan moda dalam jaringan atau berbasis e-learning 

merupakan salah satu alternatif metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

informasi seperti handphone atau teknologi informasi lainnya untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran secara jarak jauh dan interaktif (Ion & Popescu, 2025). Bentuk 

pembelajaran matematika bermoda daring dapat dilakukan melalui pembelajaran 

matematika berbasis video pembelajaran  (Sablić et al., 2021; Santagata et al., 2021), 

modul daring atau e-module (Supriyadi et al., 2024), forum diskusi online (Muir et al., 

2022; Faulconer et al., 2023), dan kuis interaktif (Lo et al., 2021; Kaplar et al., 2022). 

Dalam prosesnya, pembelajaran daring tidak mudah dilakukan, karena banyak 

hambatan dan tantangan dalam implementasinya, khususnya pembelajaran daring yang 

dilakukan di daerah terpencil (remote area) dan berlokasi di pegunungan (Mukuka et al., 

2021; Olanrewaju et al., 2021). Hambatan dan tantangan yang terjadi, meliputi akses 

internet yang terbatas, keterbatasan perangkat teknologi, kesiapan guru, dan rendahnya 

motivasi serta disiplin siswa (Mathrani et al., 2021; Zou et al., 2021; Zhao et al., 2024).  

Selain itu, kualitas konten dan ketidakmerataan akses teknologi juga menjadi hambatan 

dan tantangan (Devkota, 2021). Maka dari itu, hambatan dan tantangan dalam 

pembelajaran berbasis internet (e-learning atau daring) harus diatasi. Beberapa strategi 

mengatasi hambatan dan tantangan tersebut, antara lain meningkatkan akses dan 

kualitas teknologi seperti infrastruktur teknologi dan penyediaan perangkat (Adarkwah, 

2021), pelatihan dan peningkatan keterampilan digital guru dan siswa (Stofkova et al., 

2022; Wang et al., 2019), pendekatan pembelajaran yang inklusif dan fleksibel 

(Kariippanon et al., 2018; Lembani et al., 2019), dukungan psikologis dan sosial siswa, 

seperti kolaborasi antar-elemen sekolah dan membangun resiliensi akademik maupun 

psikologis siswa (Miller Hesed et al., 2020; Wills & Hofmeyr, 2019), serta penggunaan 

aplikasi mobile (Mustafa et al., 2024). 

Salah satu kemampuan diri siswa yang penting dikembangkan dalam pembelajaran 

daring atau berbasis e-learning di daerah terpencil atau wilayah pegunungan adalah 

resiliensi (Wright et al., 2018). Beberapa penelitian menujukkan bahwa resiliensi guru, 

siswa, maupun sekolah dibutuhkan dalam proses pendidikan atau pembelajaran di 

daerah terpencil atau wilayah pegunungan (Mu, 2018; Woldegiorgis & Chiramba, 2025; 

Sindelar et al., 2018). Secara psikologis, resiliensi digambarkan sebagai kemampuan 

untuk bangkit kembali atau mengatasi beberapa bentuk kesulitan sehingga memperoleh 

hasil yang positif meskipun menemui peristiwa atau situasi yang tidak menyenangkan 

(Vella & Pai, 2019). Dalam konteks pendidikan, kemampuan seseorang tersebut terkait 

dengan resiliensi akademik. Resiliensi akademik (academic resilience) mengacu pada 

kemampuan siswa dalam proses pendidikan untuk terus berprestasi tinggi meskipun 

memiliki latar belakang yang kurang beruntung  (Ye et al., 2021). Adapun dalam konteks 

pembelajaran matematika, bentuk resiliensi yang perlu dikembangkan dalam diri siswa 

adalah resiliensi matematika.  
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Resiliensi matematika merupakan kemampuan seseorang untuk mempertahankan 

efikasi diri (self-efficacy) dalam menghadapi tantangan baik pribadi atau sosial saat 

belajar matematika (Johnston-Wilder & Lee, 2019). Kondisi yang dialami siswa saat 

belajar matematika seperti kesulitan dalam memahami konsep matematika, 

menyelesaikan soal matematika, dan kecemasan saat mengikuti ujian matematika atau 

mengalami kecemasan matematika (mathematical anxiety), termasuk juga kegagalan 

dalam memperoleh prestasi matematika dapat diantisipasi dan diatasi jika siswa 

memiliki resiliensi matematika (Johnston-Wilder & Lee, 2019; Johnston-Wilder et al., 

2021; Saefudin et al., 2023). Karakteristik resiliensi matematika siswa meliputi adanya 

keyakinan bahwa matematika adalah mata pelajaran berharga dan layak dipelajari (value 

atau nilai); keyakinan bahwa usaha yang lebih dalam belajar matematika merupakan 

suatu hal yang biasa, bahkan bagi orang-orang yang memiliki keterampilan matematika 

tingkat tinggi (struggle atu perjuangan); keyakinan bahwa semua orang dapat 

mengembangkan keterampilan matematika dan keyakinan bahwa setiap orang dapat 

belajar matematika secara mendalam dengan adanya usaha dan dukungan (growth atau 

pertumbuhan); dan keyakinan bahwa situasi atau kesulitan ketika belajar matematika 

dapat diatasi dengan usaha yang tekun (perseverance atau kegigihan) (Kooken et al., 

2015).  

Kondisi siswa yang belajar matematika dalam pembelajaran moda dalam jaringan 

(daring) atau berbasis e-learning di daerah terpencil atau wilayah pegunungan sangat 

membutuhkan proses adaptif dalam bentuk resiliensi matematika. Tidak hanya dari sisi 

resiliensi akademik saat belajar di wilayah yang terpencil atau pegunungan yang 

mengalami hambatan, kesulitan, ataupun tantangan dalam pembelajaran daring karena 

aksesibilitas teknologi informasi dan komunikasi yang sangat terbatas. Namun, 

kemampuan siswa dalam menghadapi kesulitan ataupun hambatan yang muncul saat 

belajar matematika dalam pembelajaran daring dalam bentuk resiliensi matematika juga 

sangat diperlukan. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang mengkaji resiliensi 

matematika siswa yang belajar di sekolah daerah terpencil atau wilayah pegunungan. 

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji resiliensi akademik siswa yang 

berasal dari daerah terpencil (Li & Yeung, 2019; Wills & Hofmeyr, 2019) dan kondisi sosial 

ekonomi keluarga yang lemah (Kong, 2020). Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk 

membahas tentang resiliensi matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dalam 

jaringan (daring) atau berbasis e-learning pada siswa sekolah terpencil atau wilayah 

pegunungan.  

Metode 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kombinasi atau mixed 

method tipe sequential explanatory dengan mengkombinasikan yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan metode kualitatif secara berurutan  (Creswell & Creswell, 2018). 

Pada tahap pertama, peneliti mengumpulkan data penelitian secara kuantitatif 

menggunakan metode survei dengan angket resiliensi matematika. Berikutnya, dari hasil 

analisis data angket tersebut, resiliensi matemarika siswa dikategorikan berdasarkan 

kualifikasi resiliensi matematika tinggi, sedang, dan rendah. Setelah itu, dipilih beberapa 
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siswa untuk dilakukan wawancara mendalam secara kualitatif. Hasil pengujian instrumen 

angket resiliensi matematika menunjukkan konsistensi internal sebesar 0.804 berkriteria 

tinggi dan nilai Alpha Cornbach’s sebesar 0.77 berkriteria tinggi. 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengambilan data menggunakan angket resiliensi matematika 

siswa di sekolah terpencil, hasil analisis terhadap skor resiliensi setiap aspek didapatkan 

hasil seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Mean Setiap Faktor 

No Faktor Rata-rata (Mean) 

1 Pertumbuhan (Growth) 11,50 

2 Nilai (Value) 13,07 

3 Perjuangan (Struggle) 17,76 

4 Kegigihan (Persevarance) 11,38 

 

Sementara profil resiliensi matematika dikategorikan dalam tiga kriteria, yakni tinggi, 

sedang, dan rendah. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis angket resiliensi matematika 

berdasarkan kategorinya. 

Tabel 2. Hasil Analisis Angket Resiliensi Matematika 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Resiliensi Matematika Tinggi 4 15% 

2 Resiliensi Matematika Rendah 19 73% 

3 Resiliensi Matematika Sedang 3 12% 

Total 26 100% 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, 4 atau 15% siswa berkategori resiliensi matematika 

tinggi, 19 atau 73% siswa kategori resiliensi matematika sedang, dan 3 atau 12% siswa 

kategori resiliensi matematika rendah. Maka dari itu, resiliensi matematika siswa di 

sekolah tersebut didominasi dengan resiliensi matematika siswa yang berkategori 

sedang.  

Sementara itu, karakteristik masing-masing profil resiliensi matematika baik 

berkategori tinggi, sedang, dan rendah ditunjukkan dengan hasil wawancara secara 

mendalam. Hasil wawancara untuk setiap kategori tersebut disajikan melalui transkrip 

wawancara berikut. 

Hasil wawancara terhadap subjek dengan resiliensi matematika tinggi (RMT) dengan 

peneliti (P). 

P  : Ketika ada materi pembelajaran matematika yang sulit, apakah 

  kamu yakin bisa mempelajari itu? 

RMT : Iya yakin, 

P  : Apa yang membuat kamu yakin? 

RMT : Karena saya sudah belajar dengan keras 

P  : Bagaimana jika kamu sudah belajar dengan keras tapi nilaimu 

  tidak bagus? 

RMT : Saya akan berusaha untuk belajar lagi 
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P  : Jika tugas matematika yang kamu kerjakan salah dan mendapat 

  kritikan dari guru, apa yang kamu lakukan? 

RMT : Mengerjakan lagi tugas matematika yang salah itu 

P  : Saat mengerjakan soal matematika kamu lebih memilih 

  menggunakan cara yang ada di buku atau cara lain? 

RMT : Buku 

P  : Kenapa? 

RMT : Agar selesai lebih cepat 

P  : Selain dari buku matematika dari sekolah apakah kamu 

  menggunakan sumber lain untuk belajar matematika? 

RMT : Iya 

P  : Apa saja itu? 

RMT : Kadang buku lain, kadang internet 

P  : Ketika ada teman yang kesulitan belajar matematika, apakah kamu mau 

membantunya? 

RMT : Iya 

P  : Kenapa? 

RMT : Karena saya senang berdiskusi tentang tugas matematika bersama teman 

P  : Di masa pandemi ini, apakah kamu kesulitan dengan pembelajaran  yang harus 

melalui online? 

RMT : Tidak 

P  : Mana yang lebih kamu sukai, belajar di kelas atau online? 

RMT : Dua duanya 

 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (P) dengan subjek resiliensi matematika 

sedang (RMS): 

P : Ketika ada materi pembelajaran matematika yang sulit, apakah 

  kamu yakin bisa mempelajari itu? 

RMS : Tidak  

P : Kenapa? 

RMS : Karena saya kurang bisa memahami materi yang sulit tapi 

  mungkin kalau saya belajar saya bisa 

P : Bagaimana jika kamu sudah belajar tapi nilaimu tidak bagus? 

RMS : Saya akan coba belajar lebih keras lagi 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada yang mengkritik tugas 

  matematikamu yang salah? 

RMS : Berusaha untuk memperbaiki tugas yang salah itu 

P : Saat berdiskusi dengan kelompok belajar matematika, apakah 

  kamu hanya diam atau berani memberikan pendapat/ide baru? 

RMS : Jika saya bisa dan paham saya berani untuk memberikan pendapat  saya 

P : Ketika ada teman yang kesulitan belajar matematika, apakah kamu mau 

membantunya? 

RMS : Iya 
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P : Kenapa? 

RMS : Karena saya senang berdiskusi tentang tugas matematika bersama teman 

P : Di masa pandemi ini apakah kamu kesulitan dengan pembelajaran  yang harus 

melalui online? 

RMS : Agak sulit 

P : Mana yang lebih kamu sukai, belajar di kelas atau online? 

RMS : Online, karena bisa lebih santai 

Sementara hasil wawancara peneliti (P) dengan subjek resiliensi matematika rendah 

sebagai berikut. 

P : Apabila ada materi pembelajaran matematika yang sulit, apakah 

  kamu yakin bisa mempelajari itu? 

RMR : Tidak  

P : Kenapa? 

RMR : Karena saya kurang bisa memahami pembelajaran matematika 

P : Apa yang kamu lakukan jika mendapat nilai yang kurang bagus pada ulangan 

matematika? 

RMR : Berusaha belajar lagi walaupun terkadang malas 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada yang mengkritik tugas matematika milikmu yang 

salah? 

RMR : Malu dan malas untuk mencobanya lagi 

P : Di antara, mengerjakan soal dengan contoh yang ada di buku dengan mencari cara 

dari sumber lain untuk menyelesaikan soal. Mana yang lebih kamu pilih? 

RMR : Dua duanya, tapi lebih suka yang di buku saja karena bingung 

P : Dari mana kamu belajar matematika selain dari buku matematika dari sekolah? 

RMR : Internet dan buku lain 

P : Ketika ada teman yang kesulitan belajar matematika dan meminta bantuanmu, 

apakah kamu mau membantunya? 

RMR : Iya mau 

P : Pada pandemi ini apakah kamu kesulitan dengan pembelajaran yang harus melalui 

online? 

RMR : Iya kesulitan 

P : Mana yang lebih kamu sukai, belajar di kelas atau online? 

RMR : Di kelas 

 

Berdasarkan hasil wawancara, berikutnya dilakukan display data deskripsi profil 

resiliensi matematika siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah dalam bentuk 

tabel seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Deskripsi Resiliensi Matematika Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah 
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No Faktor Tinggi Sedang Rendah 

1.  Pertumbuhan 

(Growth) 

Yakin dapat 

mempelajari 

matematika yang sulit 

karena mau belajar 

dengan tekun 

Ragu dapat 

mempelajari 

matematika yang sulit 

tetapi apabila belajar 

dengan tekun optimis 

bisa mempelajari 

matematika 

Pesimis dapat 

mempelajari 

matematika yang sulit 

walaupun sudah 

belajar dengan tekun 

2.  Nilai (value) Berusaha belajar lebih 

keras lagi setelah 

mendapatkan nilai 

yang kurang baik pada 

ulangan matematika 

dan mau mencoba 

mengerjakan ulang 

soal matematika yang 

salah meskipun sulit, 

termasuk juga 

memahmi kegunaan 

matematika 

Berusaha belajar lebih 

keras lagi setelah 

mendapatkan nilai 

yang kurang baik pada 

ulangan matematika 

dan mau mencoba 

mengerjakan ulang 

soal matematika yang 

salah meskipun sulit, 

termasuk memahami 

kegunaan matematika 

Berusaha belajar lebih 

keras lagi setelah 

mendapatkan nilai 

yang kurang baik pada 

ulangan matematika 

namun malas untuk 

mencoba mengerjakan 

ulang soal matematika 

yang salah, kesulitan 

memahami kegunaan 

matematika 

3.  Perjuangan 

(struggle) 

• Menerima dan 

memperbaiki apabila 

ada kritikan terhadap 

tugas matematika 

yang salah 

• Berani 

memberikan ide baru 

ketika berdiskusi 

dengan kelompok 

belajar matematika 

• Mampu 

menggunakan cara 

penyelesaian tugas 

matematika yang 

berbeda dengan 

contoh yang ada di 

buku 

• Menerima dan 

memperbaiki apabila 

ada kritikan 

terhadap tugas 

matematika yang 

salah 

• Berani 

memberikan ide 

baru ketika 

berdiskusi dengan 

kelompok belajar 

matematika 

• Bingung ketika 

mengerjakan soal 

matematika 

menggunakan cara 

yang berbeda dari 

contoh yang ada di 

buku 

• Putus asa 

ketika ada kritikan 

terhadap tugas 

matematika yang 

salah 

• Berani 

memberikan ide 

baru ketika 

berdiskusi dengan 

kelompok belajar 

matematika 

• Bingung ketika 

mengerjakan soal 

matematika 

menggunakan cara 

yang berbeda dari 

contoh yang ada di 

buku 

4.  Kegigihan 

(perseverance) 

• Memiliki 

keinginan untuk 

mencoba 

membandingkan 

penjelasan dari 

berbagai buku 

• Memiliki 

keinginan untuk 

mencoba 

membandingkan 

penjelasan dari 

berbagai buku 

• Bingung ketika 

mencoba 

membandingkan 

penjelasan dari 

berbagai buku 

dengan materi yang 

sama 
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No Faktor Tinggi Sedang Rendah 

dengan materi yang 

sama  

• Senang 

menjelaskan 

penyelesaian tugas 

matematika kepada 

teman 

• Nyaman ketika 

berdiskusi tentang 

tugas matematika 

yang sulit bersama 

teman 

 

dengan materi yang 

sama 

• Senang 

menjelaskan 

penyelesaian tugas 

matematika kepada 

teman namun 

terganggu ketika 

sering ditanyai 

• Nyaman ketika 

berdiskusi tentang 

tugas matematika 

yang sulit bersama 

teman 

• Senang 

menjelaskan 

penyelesaian tugas 

matematika kepada 

teman namun 

terganggu ketika 

sering ditanyai 

• Canggung 

ketika 

menyampaikan 

kesulitan tentang 

tugas matematika 

bersama teman 

5.   Mampu melaksanakan 

pembelajaran dalam 

jaringan secara baik 

Mampu melaksanakan 

pembelajaran dalam 

jaringan secara baik 

Kesulitan ketika 

belajar daring dan 

lebih memilih belajar 

di kelas 

Tabel 3 menunjukkan karakteristik profil resiliensi matematika siswa berkategori 

tinggi, sedang, dan rendah. Siswa resiliensi matematika tinggi memiliki sikap tekun, yakin 

atau percaya diri dapat mempelajari matematika walaupun sulit. Mampu menggunakan 

pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri. Memiliki kemampuan 

berbahasa, mengontrol diri serta sadar akan perasaannya. Mampu memunculkan ide baru 

dan mencari solusi kreatif terhadap tantangan. Mau untuk mencoba menyelesaikan tugas 

matematika yang berbeda dengan contoh yang ada di buku. Mampu menunjukkan rasa 

ingin tahu, merefleksi, meneliti dan memanfaatkan berbagai sumber. Mampu 

bersosialisasi, mudah memberi bantuan teman dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

Pada masa pandemi siswa resiliensi matematika kelompok tinggi tidak merasa kesulitan 

dalam belajar karena mampu beradaptasi dengan baik. Hal ini sesuai beberapa penelitian 

sebelumnya  (Li & Yeung, 2019; Wills & Hofmeyr, 2019; Johnston-Wilder et al., 2021; 

Saefudin et al., 2023) yang menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi tinggi memiliki 

ketangguhan dan daya juang yang tinggi dalam mengatasi segala tantangan dan 

hambatan. 

Siswa resiliensi matematika sedang memiliki keraguan dalam mempelajari 

matematika. Mampu menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi 

diri. Memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri serta sadar akan perasaannya. 

Mampu memunculkan ide baru dan mencari solusi kreatif terhadap tantangan. Mampu 

menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti dan memanfaatkan berbagai sumber. 

Mampu bersosialisasi, mudah memberi bantuan teman dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Pada masa pandemi siswa resiliensi matematika kelompok sedang tidak 

merasa kesulitan dalam belajar karena mampu beradaptasi dengan baik, namun ada 

beberapa siswa resiliensi matematika kelompok sedang yang merasa kesulitan ketika 

belajar online dan lebih memilih belajar di kelas. 
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Siswa resiliensi matematika rendah memiliki keraguan dalam mempelajari 

matematika. Mampu menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi 

diri. Mau mencoba mengerjakan ulang soal matematika yang salah meskipun sulit. Belum 

memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri serta sadar akan perasaannya. Mampu 

memunculkan ide baru dan mencari solusi kreatif terhadap tantangan. Belum 

menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti dan memanfaatkan berbagai sumber. 

Mampu bersosialisasi, mudah memberi bantuan teman dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Pada masa pandemi siswa resiliensi matematika kelompok rendah 

merasa kesulitan ketika belajar online dan lebih memilih belajar di kelas. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa perubahan proses pembelajaran 

matematika menimbulkan beberapa akibat, karena perubahan tersebut dilakukan secara 

mendadak yang disebabkan adanya pandemi virus covid-19. Adanya perubahan sistem 

pembelajaran ini menyebabkan guru menjadi kesulitan untuk menyampaikan materi 

kepada siswa dan lebih sulit untuk meninjau secara langsung perkembangan kemampuan 

siswa dibandingkan pada saat pembelajaran di kelas. Selain itu terdapat kendala yang 

dialami siswa dalam melaksanakan pembelajaran matematika yang disebabkan karena 

berbagai faktor seperti kurangnya spesifikasi handphone atau laptop yang digunakan, 

siswa yang belum terbiasa melakukan pembelajaran dalam jaringan serta terbatasnya 

kekuatan sinyal yang disebabkan karena letak geografis dari lingkungan sekolah dan 

rumah siswa yang berada di dataran tinggi. Temuan ini juga sesuai dengan penelitian 

sebelumnya  (Mathrani et al., 2021; Zou et al., 2021; Zhao et al., 2024; Devkota, 2021). 

Setiap siswa tentunya akan menghadapi berbagai kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika, sehingga upaya untuk dapat menghindari kesulitan tersebut 

adalah dengan meningkatkan kemampuan adaptif terhadap pembelajaran matematika. 

Meskipun siswa belajar matematika di sekolah terpencil dan wilayah pegunungan dalam 

pembelajaran moda daring, selayaknya siswa dapat terus menumbuhkembangkan 

resiliensi matematikanya. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh prestasi akademik 

matematika yang tinggi meski menghadapi suatu tantangan dan hambatan dalam proses 

belajarnya. 

Kesimpulan 
Setiap siswa tentunya akan menghadapi berbagai kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika, sehingga upaya untuk dapat menghindari kesulitan tersebut 

adalah dengan mengembangkan kemampuan adaptasi positif dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan positif terhadap matematika yang memungkinkan orang untuk 

mengatasi segala hambatan afektif yang muncul saat mempelajari matematika disebut 

resiliensi matematika. Siswa dengan resiliensi matematika tinggi memiliki sikap tekun, 

yakin atau percaya diri; mampu menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun 

motivasi diri; memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri serta sadar akan 

perasaannya; mampu memunculkan ide baru dan mencari solusi kreatif terhadap 

tantangan; mampu menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti dan memanfaatkan 

berbagai sumber; mampu bersosialisasi, mudah memberi bantuan teman dan beradaptasi 

dengan lingkungannya. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada subjek penelitian yang 
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terbatas. Peneliti lainnya mempunyai peluang untuk memperluas jangkuan subjek dan 

populasi khususnya untuk sekolah di daerah terpencil. Dengan demikian, secara praktis, 

dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan untuk 

mengembangkan siswa, guru, dan sekolah yang resilien, terkhusus resiliensi dalam 

pembelajaran matematika (resiliensi matematika).  
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